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ABSTRAK

Aslalita. 2016. “Pengaruh Model Pembelajaran Pemecahan Masalah
Berdasarkan Gaya Belajar Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar
Matematika Di Kelas 111 Gugus | Muaro Kabupaten Sijunjung. Program
Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah kemampuan guru dalam
merancang dan mengaplikasikan metode pengajaran matematika yang bervariasi
masih kurang. Metode pengajaran berdampak pada dimensi perencanaan ataupun
pelaksanaan pengajaran di kelas. Tujuan penelitian ini adalah menggambarkan
hasil belajar peserta didik bergaya belajar kinestetik, bergaya belajar visual, dan
bergaya belajar auditorial yang diajar dengan model Pemecahan Masalah lebih
baik dari yang diajar secara konvensional.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dalam bentuk Quasi
eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 111 SD Negeri
Gugus | Muaro Kecamatan Sijunjung. Pengambilan sampel pada penelitian ini
dilakukan dengan teknik Nonprobability Sampling. Yang terpilih sebagai kelas
eksperimen adalah SDN 13 Muaro berjumlah 24, dan kelas kontrol adalah SDN
22 Muaro berjumlah 24. Instrumen penelitian ini adalah teknik pengumpulan data
menggunakan angket. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif dan Uji t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Hasil belajar peserta didik
bergaya belajar kinestetik yang diajar dengan model Pemecahan Masalah lebih
baik dari yang diajar secara konvensional, (2) Hasil belajar matematika peserta
didik yang memilki gaya belajar visual yang diajar dengan model Pemecahan
Masalah lebih baik dari yang diajar secara konvensional, (3) Hasil belajar
matematika peserta didik yang memilki gaya belajar auditorial yang diajar
dengan model Pemecahan Masalah lebih baik dari yang diajar secara
konvensional, (4) Motivasi belajar matematika peserta didik yang memilki gaya
belajar kinestetik yang diajar dengan model Pemecahan Masalah lebih baik dari
yang diajar secara konvensional, (5) Motivasi belajar matematika peserta didik
yang memilki gaya belajar visual yang diajar dengan model Pemecahan Masalah
lebih baik dari yang diajar secara konvensional, ((6) Motivasi belajar matematika
peserta didik yang memilki gaya belajar auditorial yang diajar dengan model
Pemecahan Masalah lebih baik dari yang diajar secara konvensional.



ABSTRACT

Aslalita. 2016. The Effect of Problem Based Solving of Learning Model Based
Learning Style toward Students Motivation and Learning Achievement of
Mathematics at Third Grade Students of Elementry School Gugus | Muaro
Sijunjung Regency. Thesis. Graduate Program Pascasarjana of Padang Statr
University.

The background of this research was the problem found in which the
teachers’ ability in designing and applying variety of mathematics learning
methods was still not good enough. The teaching methods impact on the
dimensions of the planning and teaching implementation in the classromm. The
aim of this research is to describe students’ learning achievement of the students
with kinesthetic learnng style, visual learning style and auditory learning styles
taught by using Problem Based Solving model were better than those taught
conventionally .

This research was a quantitative research, quasi experimental research.
The population of the research. The population of the research was third grade
students of elementary school gugus I Muaro Sijunjung Regency. The sample was
taken by using nonprobability sampling. The experimental class was 24 students
of third grade students of SDN 13 Muaro; meanwhile, the control class was 24
students of SDN 22 Muaro. The instrument used in this research was
questionnaire. The data then were analyzed by using describtive analysis and t
test.

The result of the research showed: 1) the learning achivement of
kinesthetic learning style students taught by using Problem Based Solving model
was better than those taught conventionally; 2) the learning achievement of
Mathematics of visual learning styles students was better than those taught
conventionally; 3) the learning achievement of Mathematics of auditory learning
styles students was better than those taught conventionally; 4) the motivation to
learn mathematics of kinesthetic learning style students taught by using Problem
Based of Learning model was better than those taught conventionlly; 5) the
motivation to learn mathematics of visual learning style students taught by using
using Problem Based of Learning model was better than those taught
conventionlly; and 6) the motivation to learn mathematics of auditory learning
style students taught by using using Problem Based of Learning model was
better than those taught conventionlly.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran matematika kelas awal adalah upaya membantu peserta
didik untuk mengkonstruksi konsep-konsep atau prinsip-prinsip matematika
dengan kemampuannya sendiri melalui proses internalisasi sehingga konsep
atau prinsip itu terbangun kembali. Tujuan kurikulum matematika di
Indonesia tercantum lima kemampuan matematis yang perlu dikembangkan
melalui pembelajaran matematika yaitu pemecahan masalah (problem
solving), penalaran (reasoning), komunikasi (communication), penelusuran
pola atau hubungan (connection), dan representasi ( representation) ( Jihad,
2008:167). Menurut National Council of Teacher of mathematics ( NCTM,
2000), dalam belajar matematika peserta didik dituntut untuk memiliki
kemampuan pemahaman, pemecahan masalah, komunikasi dan koneksi
matematis, namun pengembangan berbagai kemampuan tersebut belum
tercapai secara optimal diantaranya adalah kemampuan pemecahan masalah.
Peserta didik tidak mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan jika
tidak mempunyai kemampuan pemecahan masalah.

Proses pembelajaran merupakan merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi® proses pendidikan pada setiap jenjang pendidikan di
sekolah. Proses pembelajaran yang baik dapat terwujud apabila komponen-
komponen yang menjadi penentu pembelajaran tersebut dapat dikelola

dengan baik. Komponen-komponen proses pembelajaran tersebut adalah



tujuan yang hendak dicapai, bahan pembelajaran, metode pengajaran, alat
pembelajaran yang membantu mencapai tujuan, dan evaluasi untuk menilai
keberhasilan pencapaian tujuan (Muhammad Ali, 2004:30).

Faktor motivasi merupakan salah satu faktor penting untuk memacu
hasil belajar peserta didik. Motivasi merupakan daya pendorong dari dalam
diri peserta didik untuk mempelajari dan memahami materi pembelajaran.
Data hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 20 Januari 2014
terhadap peserta didik kelas 111 SD Negeri Gugus | Muaro ditemui bahwa
motivasi peserta didik dalam belajar matematika masih kurang, namun
kenyataannya peserta didik kurang menunjukkan sikap belajar. Ditemukan
sebagian peserta didik yang tidak mau membuat latihan yang diberikan,
mencontek hasil pekerjaan teman yang sudah selesai, membuat gambar yang
tidak berhubungan dengan pelajaran matematika. terkadang suka
mengganggu teman sewaktu guru menjelaskan pelajaran, juga ada yang
senang berdiskusi, berjalan-jalan tanpa menghiraukan penjelasan guru, serta
melakukan aktifitas lain.

Kondisi yang kurang kondusif seperti ini berdampak pada hasil belajar
matematika yang belum memuaskan. Terbukti dari hasil Ujian Semester |
Tahun Ajaran 2013-2014 hanya 40 % dari jumlah peserta didik yang
mencapai nilai standar ketuntasan belajar minimal dengan rata-rata 75. Situasi
yang kurang kondusif dalam pembelajaran dan hasil belajar yang belum

memuaskan, diduga salah satu penyebab karena potensi peserta didik belum



dikembangkan secara optimal serta cara mengajar guru Yyang belum
bervariasi.

Penggunaan metode pembelajaran yang tepat akan dapat
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. Menurut Mulyasa (2011: 107)
penggunaan metode yang tepat akan turut menentukan efektivitas dan
efisiensi pembelajaran. Pembelajaran perlu dilakukan dengan metode-metode
yang berpusat pada peserta didik, serta lebih menekankan pada interaksi
peserta didik. Penggunaan metode yang bervariasi akan sangat membantu
peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Guru harus mampu
mengembangkan keterampilan mengajar yang dapat membuat peserta didik
tertarik untuk berkreatifitas dalam proses pembelajaran.

Model pembelajaran yang selama ini dilakukan di kelas 111 SD Negeri
Gugus 1 Muaro sebagian besar terpaku pada pembelajaran konvensional yang
bersifat Teacher Centered yang mengandalkan ceramah ( cock and took),
dan verbalis maka perlu ada model yang kontemporer yang membudayakan
potensi peserta didik. Model pembelajaran konvensional disadari tidak selalu
memenuhi tujuan pembelajaran karena memiliki beberapa kelemahan:
1) kurangnya cara berpikir kritis, inisiatif dan ketelitian, 2) tekanan pada
hafalan diluar kepala, berpegang pada buku saja dan secara sadar pasif
menerima bahan pelajaran, 3) tidak menjadikan pembelajar sebagai seorang
yang otonom dan mandiri, 4) pembelajar tidak menyadari arti penting
kerjasama dalam kelompok (Gie: 1985), sedangkan belajar adalah suatu

usaha yang berat, ilmu yang tak kunjung habis bahkan selalu bertambah.



Kondisi yang demikian menyebabkan peserta didik miskin
pengalaman belajar, yaitu pengalaman dalam menyelesaikan suatu masalah
yang diberikan. Peserta didik hanya diberikan suatu "alat" untuk
menyelesaikan soal-soal guna memperoleh hasil. Senada dengan hal tersebut
Soedjadi dan Hadi (2004.hal 1) rnengemukakan bahwa pembelajaran
matematika selama ini terlalu dipengaruhi oleh pandangan bahwa matematika
adalah alat yang siap pakai. Pandangan ini mendorong guru bersikap
cenderung memberi tahu konsep/sifat teorema dan cara menggunakannya
sehingga pembelajaran menjadi terpusat pada guru. Pengalaman belajar yang
seharusnya peserta didik peroleh terlewati begitu saja. Padahal menurut
Davies (1991. hal. 230) motivasi peserta didik dapat diperkokoh dengan jalan
memperkaya pengalaman belajar karena dapat menunjang aktivitas peserta
didik dalam belajar matematika itu sendiri. Sebaliknya aktifitas yang peneliti
temukan sewaktu pembelajaran matematika berlangsung di tempat penelitian,
peserta didik hanya mendengarkan, mencatat dan rnengerjakan latihan.
Peserta didik cendrung menghafal unsur-unsur, ataupun rumus yang
diberikan tanpa memberikan pemahaman dari mana rumus tersebut
datangnya. Soal-soal Matematika dalam penerapan kehidupan sehari-hari
sulit diselesaikan. Kemampuan awal yang dimiliki peserta didik terabaikan.
Konsep matematika itu adalah berbentuk spiral. Konsep dasar yang telah
diperoleh peserta didik terlebih dahulu berguna sebagai pondasi bagi
pembentukan konsep baru. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Herman

Hudojo (1998: 3) yaitu: "Konsep baru terbentuk karena adanya pemahaman



terhadap konsep sebelumnya sehingga matematika itu konsep-konsepnya
tersusun hirarkis"

Kemampuan guru dalam merancang dan mengaplikasikan model
pembelajaran matematika belum bervariasi. Model pengajaran berdampak
pada dimensi perencanaan ataupun pelaksanaan pengajaran di kelasm
berbagai model pembelajaran dapat diterapkan. Salah satu model
pembelajaran tersebut adalah Problem Solving (Pemecahan Masalah). Model
Pembelajaran Pemecahan Masalah dimana peserta didik menyajikan
pertanyaan atau masalah, membuat hipotesis, merancang percobaan,
melakukan percobaan untuk memperoleh informasi, mengumpulkan data, dan
menganalisi. Model pembelajaran Pemecahan Masalah membutuhkan
keleluasaan waktu untuk diterapkan. Model Pemecahan Masalah layak
dipertimbangkan sebagai pendekatan dalam mencapai tujuan.

Brown (2002:6) menyatakan, "Learning style are ways of remember,
thoughts and ideas of practicing skhills". Gaya belajar merupakan cara-cara
mengingat, berfikir, dan keterampilan menerapkan berbagai ide. Gaya belajar
berkaitan dengan proses berfikir dan keterampilan belajar. Gaya belajar
dengan model pembelajaran Pemecahan Masalah, sesuai dengan gaya belajar
yang lebih menerapkan pada kegiatan peserta didik active learning serta
penggunaanya dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan seseorang untuk
memahami dan menyerap pelajaran tingkatnya berbeda, ada yang cepat,
sedang, dan ada pula yang sangat lambat. Oleh karena itu, mereka seringkali

harus menempuh cara berbeda untuk bisa memahami sebuah informasi atau



pelajaran yang sama. Gaya belajar merupakan cara belajar yang khas bagi
peserta didik dalam pembelajaran matematika.

Mata pelajaran matematika diberikan pada semua peserta didik di
Sekolah Dasar yang berguna untuk membekali peserta didik mampu berpikir
logis, analitis, sistimatis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama.
Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki
kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk
bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.
Dalam Kurikulum 2006 (Depdiknas :2006) dinyatakan bahwa tujuan
pembelajaran matematika adalah sebagai berikut:

“Pembelajaran matematika sekolah bertujuan mengembangkan
kompetensi matematika yang diharapkan dicapai, yang meliputi:
1). Pemahaman konsep matematika yang dipelajari, kemampuan
menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasian konsep
atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien dan tepat, dalam
pemecahan masalah. 2). Kemampuan mengkomunikasikan gagasan
dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas
keadaan atau masalah 3) Kemampuan menggunakan penalaran
pada pola dan sifat, serta kemampuan milakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasii, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 4). Kemampuan
merancang/ membuat model matematika, menyelesaikan model
dan menafsirkan solusi yang diperoleh dalam pemecahan masalah.
5). sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu: rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari
matematika.  sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan
masalah”.

Tujuan  pembelajaran matematika menuntut penguasaan
matematika yang penuh dari peserta didik sehingga berbagai kompetensi
yang diharapkan dapat tercapai dengan baik dan optimal terhadap

kemampuan hasil belajar kognitif juga sikap atau attitude terhadap



B.

matematika. Fenomena di atas dapat disimpulkan dua masalah utama yang
muncul berkenaan dengan proses pembelajaran matematika di sekolah.
Permasalahan tersebut meliputi: hasil belajar peserta didik yang kurang
memuaskan secara umum, motivasi peserta didik yang berdampak pada
sikap belajar peserta didik. Fokus penelitian adalah melihat perbedaan
hasil belajar dan motivasi belajar peserta didik yang memilki gaya belajar
berbeda dengan menggunakan model pembelajaran pemecahan masalah.
Berdasarkan hal tersebut, maka akan dilakukan penelitian dengan judul
“ Pengaruh Model Pembelajaran Pemecahan Masalah Berdasarkan
Gaya Belajar Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Matematika

Kelas III Gugus I Muaro Kabupaten Sijunjung”

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang
timbul dalam proses pembelajaran matematika dari faktor-faktor yang
diduga berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar, dapat
diidentifikasi sebagai berikut:
1. Peserta didik belum menunjukkan kesungguhan sikap dalam belajar
sehingga penyerapan informasi kurang efisien dan efektif.
2. Guru mengajar masih bersifat konvensional
3. Guru mengajar belum sesuai dengan gaya belajar peserta didik yang
cenderung lebih banyak melakukan aktifitas.
4. Kemampuan guru dalam merancang dan mengaplikasikan metode

pengajaran matematika belum bervariasi.



5. Hasil belajar matematika peserta didik belum memuaskan.

6. Pemecahan masalah belum dijadikan tujuan utama dalam
pembelajaran.

7. Pembelajaran yang diterapkan belum memaksimalkan penggunaan
pendekatan konstektual dalam mencapai tujuan pembelajaran.

8. Penerapan Model Pembelajaran Pemecahan Masalah dalam proses
pembelajaran belum maksimal.

9. Aktifitas peserta didik dalam belajar matematika belum optimal.

10. Peserta didik belum termotivasi dalam belajar.

C. Pembatasan Masalaah
Agar penelitian ini lebih terfokus, maka penelitian ini dibatasi
pada masalah perbedaan hasil belajar dan motivasi belajar peserta didik
yang memilki gaya belajar berbeda dengan menggunakan model

Pembelajaran Pemecahan Masalah.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah  dalam penelitian ini maka

permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Apakah hasil belajar matematika peserta didik yang memiliki gaya
belajar kinestetik yang diajar dengan model Pemecahan Masalah lebih

baik dari yang diajar secara konvensional?

. Apakah hasil belajar matematika peserta didik yang memiliki gaya

belajar visual yang diajar dengan model Pemecahan Masalah lebih

baik dari yang diajar secara konvensional?

. Apakah hasil belajar matematika peserta didik yang memiliki gaya

belajar auditorial yang diajar dengan model Pemecahan Masalah lebih

baik dari yang diajar secara konvensional?

. Apakah motivasi belajar matematika peserta didik yang memiliki gaya

belajar kinestetik yang diajar dengan model Pemecahan Masalah lebih

baik dari yang diajar secara konvensional?

. Apakah motivasi belajar matematika peserta didik yang memiliki gaya

belajar visual ~ yang diajar dengan model Pemecahan Masalah lebih

baik dari yang diajar secara konvensional?

. Apakah motivasi belajar matematika peserta didik yang memiliki gaya

belajar auditorial yang diajar dengan model Pemecahan Masalah lebih

baik dari yang diajar secara konvensional?
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah

mendapatkan gambaran tentang:

1.

Hasil belajar peserta didik yang memilki gaya belajar Kinestetik yang
diajar dengan model Pemecahan Masalah lebih baik dari yang diajar
secara konvensional.

Hasil belajar matematika peserta didik yang memiliki gaya belajar visual
yang diajar dengan Model Pemecahan Masalah lebih baik dari yang diajar
secara konvensional.

Hasil belajar matematika peserta didik yang memiliki gaya belajar
auditorial yang diajar dengan Model Pemecahan Masalah lebih baik dari
yang diajar secara konvensional.

Motivasi belajar matematika peserta didik yang memiliki gaya belajar
kinestetik yang diajar dengan Model Pemecahan Masalah lebih baik dari
yang diajar secara konvensional.

Motivasi belajar matematika peserta didik yang memiliki gaya belajar
visual yang diajar dengan Model Pemecahan Masalah lebih baik dari yang
diajar secara konvensional.

Motivasi belajar matematika peserta didik yang memiliki gaya belajar
auditorial yang diajar dengan Model Pemecahan Masalah lebih baik dari

yang diajar secara konvensional.
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F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi peserta didik, melalui penerapan pembelajaran matematika
berdasarkan gaya belajar yang diajar dengan Model Pembelajaran
Pemecahan Masalah dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih
aktif dan bermakna.

2. Bagi guru, sebagai salah satu alternatif mengetahui gaya belajar peserta
didik yang dapat digunakan pada pembelajaran matematika.

3. Bagi kepala Sekolah, dapat acuan mengembangkan kebijakan yang terkait
dalam usaha Peningkatan Kinerja Guru dan Keprofesionalan Guru.

4. Bagi UPTD dan Pengawas TK/SD, sebagai acuan dalam membentuk
kebijakan yang harus dilakukan untuk meningkatkan Kinerja Guru dan
Keprofesionalan guru.

5. Bagi peneliti, dapat mengembangkan wawasan keilmuan peneliti dalam
bidang pembelajaran matematika melalui gaya belajar berkaitan dengan

hasil belajar matematika peserta didik.



